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BABI

PENDAHULUAN

A.KonteksPenelitian

Pendidikan mendudukitempatterpenting dalam kehidupan

manusiabaikdilingkungankeluarga,masyarakatmaupunnegara.

Pendidikan merupakan proses pengubah sikap dan tingkah laku

seseorang atau kelompok dalam usaha mendewasakan manusia

melaluiprosespembelajaran.MenurutHasbullah,“bahwapendidikan

ataupedagogikberartibimbinganataupertolonganyangdiberikan

dengansengajaolehorangdewasaagariamenjadidewasa”.1

Selanjutnyadalam Undang-UndangSistem PendidikanNasional

Nomor20Tahun2003dalam Bab1pasal1menyatakanbahwa

pendidikanadalahusahadanterencanauntukmewujudkansuasana

belajardan prosespembelajaran agarpeserta didiksecara aktif

mengembangkanpotensidirinyauntukmemilikikekuatanspiritual

keagamaan,pengendaliandiri,kepribadian,kecerdasaan,akhlakmulia,

sertaketerampilanyangdiperlukandirinya,masyarakat,bangsadan

Negara”.2

Pendidikansebagaisalahsatuupayadalam pengembangan

sumberdayamanusia.Sejakdilahirkan,manusiatidakbisalepasdari

prosespendidikan,mestidalam bentuksederhana.Olehkarenaitu

dapatdikatakanbahwapendidikansebagaicirikhasdanalatyang

1Hasbullah,Dasar-DasarIlmuPendidikan(Jakarta:RajaGrafindo,2012),1.
2DepartemenPendidikanNasional,Undang-UndangNomor20Tahun2003Tentang
Sistem
PendidikanNasional(Jakarta:Depdiknas,2003),1.
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dimilikimanusiasertadijadikansebagaisalahsatukebutuhanasasi

dalam kehidupannya. Tujuan pendidikan adalah dalam rangka

mencerdaskankehidupanbangsauntukmembangunnegaramenuju

masyarakatyangadildanmakmur.Untukitutuntutanmutudalam

pendidikanharusterusdilaksanakandanditingkatkan.Peningkatan

mutupendidikansebetulnyatelahdinyatakandalam Undang-Undang

SisdiknasNo.20Tahun2003sebagaiagendautamadalam dunia

pendidikan.Sistem pendidikanharusmampumenjaminpeningkatan

mutu serta relevansidan efisiensimenajemen pendidikan untuk

menghadapitantangansesuaidengantuntutanperubahankehidupan

lokal,nasionaldanglobalsehinggaperludilakukanpembaharuan

pendidikansecaraterencana,terarah,danberkesinambungan.

ImplementasiUndang-UndangNomor20tahun2003tentang
Sistem Pendidikan Nasionaldijabarkan ke dalam sejumlah
peraturanantaralainPeraturanPemerintahNomor32Tahun2003
tentangStandarNasionalPendidikan.PeraturanPemerintahini
memberikanarahantentangperlunyadisusundandilaksanakan8
(delapan)StandarNasionalPendidikan,yaitu:standarisi,standar
proses,standarkompetensilulusan,standarpendidikdantenaga
kependidikan,standarsaranadanprasarana,standarpengelolaan,
standarpembiayaan,danstandarpenilaianpendidikan.3

Keberhasilan pendidikan sangat erat kaitannya dengan

keberhasilan dalam peningkatan kompetensidan profesionalisme

PendidikdanTenagaKependidikan(PTK).Pengawassekolahsebagai

salah satu pengembang pendidikan bertanggung jawab terhadap

kelancaranpelaksanaanpendidikandanpengajarandisekolah.Sebagai

pengembang peningkatan kualitas pendidikan dan pengajaran di

3MohammadNuh,KerangkaDasar&StrukturKurikulum Sekolah(Jakarta:Depdikbud,
2013),3.
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sekolahtidaklahmudahsebagaimanadiamanahkanPermendiknasNo.

12tahun2007tentangstandarpengawassekolah,makapengawas

berkewajibanmelaksanakankepengawasansesuaidenganperaturan-

peraturantersebut,khususnyalayanansupervisisebagaisalahsatu

kompetensinya,dalam rangka mengembangkan kerja sama antar

personalagar secara serempak seluruhnya bergerak ke arah

pencapaiantujuanmelaluikesediaanmelaksanakantugasmasing-

masingsecaraefisiendanefektif.4

Tugassecaraefisiendanefektifdalamadministrasipendidikan

dan tenaga kependidikan tidak terlepas dariperan pengawas.

Pengawassekolahharusberperansebagaiqualityassurance,quality

developmentandqualityauditor.Untukitupengawasdituntutuntuk

memiliki keunggulan kompetitif dan komparatif agar dapat

melaksanakanperannyasecaraoptimal.5

Kinerjapengawasmerupakanhasilkerjasecarakualitasdan

kuantitasyangdicapaiolehseseorangpengawasdalammelaksanakan

tugasnyasesuaidengantanggungjawabyangdiberikankepadanya.6

Daripengertian diatas seorang pengawas sekolah harus

memilikikinerja,kompetensi,kesanggupanataukecakapanselaku

pengembang atau pemandu pendidikan dalam mewujudkan

pendayagunaansetiappendidikdantenagakependidikansecaratepat

4Hamrin,2011.SuksesMenjadiPengawasSekolah:TipsdanStrategiJituMelaksanakan
Tugas
(Yogyakarta:SamudraBiru),51.

5Pupuh,SupervisiPendidikan,(Bandung:RefikaAditama,2011),159.
6Mangkunegara,2000.EvaluasiKinerjaSumberDayaManusia,(Bandung:Refika
Aditama),67.
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dan dapat melaksanakan tugasnya secara maksimal untuk

memperolehhasildanpencapaiantujuandalamsekolahtersebut.

Keberhasilan penyelenggaran pendidikan yang berkualitas

sangateratkaitannyadengankeberhasilanpeningkatankompetensi

danprofesionalismePendidikdanTenagaKependidikan(PTK).Faktor-

faktorlainnyasepertisaranaprasaranadanpembiayaan,pengawas

sekolahmerupakansalahsatupendidikdantenagakependidikanyang

posisinyamemegangperanpentingdalam meningkatkanprofesional

pendidik dan tenaga kependidikan dan mutu pendidikan di

sekolah/madrasah. Sebagai pengembang pendidikan pengawas

sekolahmempunyaiperananyangbesardalam meningkatkanmutu

pendidikansekolah.7

Dalam prosespendidikan,pendidikataupendidikdantenaga

kependidikandituntutpulamemilikikompetensidankeahlianpada

bidangmasing-masing.Makadariituuntukmenghasilkankualitas

pendidikdantenagakependidikanyangmemilikikompetensibaikperlu

dilakukanadanyapengawasansecaraterus-menerussesuaidengan

perkembangan,kegiatanpembinaankependidikan.8

Untukmelihat,menilaidanmembinaagarpendidikdantenaga

kependidikanmelaksanakantugasdanfungsinyadenganmaksimal,

makaperludilaksanakannyapengawasanpendidikanyangefektif.

Ruang lingkup pengawasan pendidikan meliputikegiatan yang

bertujuanuntukmengidentifikasi,memantau,menilaidanmelakukan

7
Sudjana,2011.SupervisiPendidikan:KonsepdanAplikasinyaBagiPengawasSekolah.
(Jakarta:LPPBinamitra),7.

8Crow,PsikologiPendidikan(Surabaya:PT.BinaIlmu),321.
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diagnosaterhadapapayangterjadidalamprosespendidikanmulaidari

lingkupsekolah(mikro)sampailingkupnasional(makro).

Pengawasan merupakan salah satu fungsi organisasi,

administrasidanmanajemenyangmencakupbeberapaaspekyang

meliputipemeriksaan,pengujian,penelitian,peninjauan,pengamatan

danpemantauansertakunjunganstafuntukmenjagaagarsegala

kegiatan pelaksanaan pokok dan fungsi departemen dapat

dilaksanakansecaraberdayagunadanberhasilgunasesuaipenetapan

kebijakanyangberlakudanrencanayangditetapkan,sehinggasasaran

kegiatandantujuanorganisasidapattercapaidenganmaksimal.9

Berdasarkanpengertiandiatas,makapengawasPAIyangmampu

melaksanakantugaspokokdanfungsinyasangatdiharapkanoleh

pendidikdantenagakependidikan.Pendidikansebagaitenagapengajar

disekolahmerupakankomponensumberdayamanusiayangharus

dibina dan dikembangkan secara terus menerus agar dapat

melaksanakan fungsinya secara profesional.Kehadiran pengawas

diharapkanmampumengawasi,memperbaikisertamembantupendidik

dantenagakependidikandalam memberikansolusiterhadapsegala

persoalan yang dihadapi dalam pembelajaran sebagai upaya

peningkatan mutu pendidik dan tenaga kependidikan dibidang

PendidikanAgamaIslam.

DalamAl-Qur’ansuratAl-Ahqaafayat19Allahswtberfirman:

9Atmodiwiryo,Soebagio,ManajemenPengawasandanSupervisiSekolah.(Jakarta:PT.
ArdadizyaJaya),73.
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Artinya:“Danbagimasing-masingmerekaderajatmenurutapayang
TelahmerekakerjakandanagarAllahmencukupkanbagimereka
(balasan)pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada
dirugikan”.10

DalamtafsirAl-Wajiz,Allahmenjelaskanbahwasetiapkelompok

baikmukminmaupunkafirtempatkembalimerekakepadaAllahpada

harikiamat,yangtergantungdariamalandarikeduakelompoktersebut.

Maka bagiorang-orang yang beriman memilikiderajat untuk

mendapatkannikmat,danbagikafirakanmerasakannerakajahannam,

Allahakanmenyempurnakanbalasanbagimereka,Allahtidakakan

mendzalimimerekadenganmengurangikebaikankepadamerekadan

tidakjugamenambah-nambahkeburukan.11

FaktadilapanganStandarPendidikdanTenagaKependidikandi

Kementerian Agama Kabupaten Sampang saatinimasih belum

dirasakanadanyapeningkatanyangmenonjol,Haliniterbuktisebagian

daripendidikdantenagakependidikandiSekolah/Madrasahbelum

memilikikompetensisebagaiagenpembelajarandalammeningkatkan

mutudankualitaspendidikan.Halinidisebabkankarenakurangadanya

bimbingan dan evaluasipendidik dan tenaga kependidikan oleh

pengawasPAI.OlehkarenaitupengawasPendidikanAgamaIslam

dituntutuntukmempunyaikinerjayangbaikdalamrangkamewujudkan

tujuanpendidikannasionalsehinggadapatmemberikankontribusiyang

positif terhadap sekolah/madrasah binaanya, baik dalam hal

10DepartemenAgamaRI,AlqurandanTerjemahannya(Jakarta:Depag,2005),402.
11https://tafsirweb.com/9585-surat-al-ahqaf-ayat-19,(diakses02Nov2019.)
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meningkatkan profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan

maupundalamhalmeningkatkanmutuPendidikanAgamaIslam.

Diharapkandenganadanyakinerjapengawasyangprofesional,

hasildaripelaksanaannyaakanlebihbaiksertadapatmeningkatkan

kemampuandankeahlianpendidikdantenagakependidikandalam

mengelolapembelajaransehinggadengandemikiandapatmencapai

targetstandarpendidikdantenagakependidikanyangdiharapkan.

Tentanghubunganantarasupervisipengawasdenganpendidikdan

tenagakependidikansepertitersebutdalam Undang-UndangSistem

PendidikanNasionalNomor20/2003,Pasal30,mengatakanhubungan

antara peran supervisipengawas adalah dalam upaya mencetak

kualitasoutputyanglebihbaik.

Berdasarkan paparan diatas,maka penelititertarik untuk

melakukanpenelitiandalam rangkamenyusuntesisdenganjudul:

”KinerjaPengawasPendidikanAgamaIslam Dalam Meningkatkan

StandarPendidikdanTenagaKependidikandiKantorKementerian

AgamaKabupatenSampang.”

B.FokusPenelitian

Berdasarkandenganpemahamankonteksmasalahtersebut,

makapenelitidapatmenetapkanfokuspenelitianinisebagaiberikut:

1.BagaimanakahgambarankinerjapengawasPendidikanAgamaIslam

dalam meningkatkanStandarPendidikdanTenagaKependidikandi

KantorKementerianAgamaKabupatenSampang?

2.BagaimanakahupayapengawasPendidikanAgamaIslam dalam
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meningkatkanStandarPendidikdanTenagaKependidikandiKantor

KementerianAgamaKabupatenSampang?

3.Faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja pengawas dalam

meningkatkanStandarPendidikdanTenagaKependidikandiKantor

KementerianAgamaKabupatenSampang?

C.TujuanPenelitian

Adapuntujuanyangingindicapaidalam penelitiantesisini

adalah:

1.UntukmengetahuikinerjapengawasPendidikan AgamaIslam

dalammeningkatkanStandarPendidikdanTenagaKependidikandi

KantorKementerianAgamaKabupatenSampang.

2.UntukmengetahuiupayapengawasPendidikanAgamaIslamdalam

meningkatkanStandarPendidikdanTenagaKependidikandiKantor

KementerianAgamaKabupatenSampang.

3.Untuk mengetahuifaktor-faktor yang mempengaruhikinerja

pengawasdalam meningkatkan StandarPendidikdan Tenaga

KependidikandiKantorKementerianAgamaKabupatenSampang.

D.ManfaatPenelitian

1.SecaraTeoritis

Secarateoritis,hasildaripenelitianinidiharapkandapat

menjadimemberikankonstribusipemikirandanreferensiatau

masukanbagiperkembanganilmupengetahuanagamaIslam dan

menambah kajian ilmu tentang kinerja kepengawasan dalam
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meningkatkanstandarpendidikdantenagakependidikanserta

diharapkandapatmemberikandampakpositifdalam peningkatan

mutupendidikan.

2.Secarapraktis,hasilpenelitiandiharapkanmemberikannilaiguna

sebagaiberikut:

Secarapraktis,penelitianiniberguna:

1.BagiIAINMadurasebagaibahanmasukaninformasiterutama

bagimahasiswaPascaSarjanayangmemilihprogram studi

pendidikan agama Islam jurusan tarbiyah untuk lebih

memantapkandirinyadalam mempersiapkandirisebagaicalon

pengawasyangprofessional.

2.BagiMahasiswaSendiri,hasilpenelitianiniakanmenjadisuatu

pengalamanyangakanmemperluascakrawalapemikirandan

wawasan pengetahuan khususnya dalam masalah kinerja

kepengawasansertamengenallebihjauhtentangbagaimana

kinerjapengawasPendidikanAgamaIslamdalammeningkatkan

standarpendidikdantenagakependidikan.

3.BagiPeneliti,dapatmemberikan informasi,motivasidan

semangat untuk lebih meningkatkan kinerjanya dalam

meningkatkanstandarpendidikdantenagakependidikan.

4.BagiMasyarakat,dapat memberikan pemahaman secara

mendalam tentang pentingnyakinerjapengawasPendidikan

AgamaIslamdalammeningkatkanstandarpendidikdantenaga

kependidikan.
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E.DefinisiIstilah

Definisiistilahdalamsetiappenulisankaryatulisilmiahsangat

diperlukan agartidak terjadipengkaburan makna serta untuk

menghindariperbedaanpengertian,karenakegiatanuntukmembahas

langkahpertamaadalahharusmengertidantahudefinisi-definisi

istilahyangmenjadipokokkajiandalam penelitian.Untukitudalam

judulproposaltesisinidapatdisimpulkandalam suatupengertian

secarautuhtentangpokokistilahyangterdapatdidalamnya.

Adapunbeberapaistilahtersebutdapatdiuraikansebagai

berikut:

1.Kinerjaadalahhasilkerjasecarakualitasdankuantitasyangdicapai

oleh seorang pegawaidalam melaksanakan tugasnya sesuai

dengantanggungjawabyangdiberikankepadanya.12

“MenurutAritonangdalamBarnawi,performanceataukinerja
adalahhasilkerjayangdapatdicapaiolehseseorangatau
kelompok orang dalam suatu organisasi,sesuaidengan
wewenangdantanggungjawabmasing-masingdalam upaya
mencapaitujuanorganisasibersangkutansecaralegal,tidak
melanggarhokum,dansesuaidenganmoralmaupunetika.
Sedangkan menurut Sulistyorini,kinerja adalah tingkat
keberhasilan seseorang atau kelompok orang dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya serta
kemampuanuntukmencapaitujuandanstandaryangtelah
ditetapkan”.13

2.PengawasPAIadalahpendidikdantenagakependidikanpendidikan

agamaIslamyangberstatuspegawainegerisipilyangdiangkatdan

12Barnawi,MeningkatkanKinerjaPengawasSekolah(Yogyakarta:Ar-RuzzMedia,2014),
71.
13 Muhlisin,ProfesionalismeKinerjaGuruMenyongsongMasaDepan,Yogyakarta:
Pustaka
Pelajar,2008),80.
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diberitugas,tanggungjawabdanwewenangolehpejabatyang

berwenang untuk melaksanakan pengawasan akademik dan

manajerialpadasatuanpendidikan.14

3.Kinerja pengawas PAIadalah tingkatkeberhasilan pengawas

pendidikanagamaIslamdalammelaksanakantugasdantanggung

jawabnyasertakemampuanuntukmencapaitujuandanstandar

yangtelahditetapkan.15

4.Standaradalahspesifikasidarifungsiatautujuanyangharus

dipenuhiolehsuatusaranapelayananagarpemakaijasadapat

memperoleh keuntungan yang maksimaldaripelayanan yang

diselenggarakan.16

5.Pendidikadalahguruprofesionaldengantugasutamamendidik,

mengajar,membimbing,mengarahkan,melatih,menilai,dan

mengevaluasipesertadidikpadapendidikananakusiadinijalur

pendidikanformal,pendidikandasar,danpendidikanmenengah.17

6.TenagaKependidikanadalahorangyangbertugasmelaksanakan

administrasi, pengelolaan, pengembangan, pengawasan, dan

pelayananteknisuntukmenunjangprosespendidikanpadasataun

pendidikan.18

7.Standarpendidikdantenagakependidikanadalahtingkatpendidikan

minimalyangharusdipenuhiolehseorangpendidikyangdibuktikan

14Ruswenda,BerbagaiFaktorSupervisiAkademik(Bandung:CvPustakaSetia,2011)35.
15 Muhlisin,ProfesionalismeKinerjaGuruMenyongsongMasaDepan,Yogyakarta:
Pustaka
Pelajar,2008),80.

16PeraturanPemerintahRINomor102tahun2000tentangStandardisasiNasional.
17UURI,Undang-UndangGurudanDosenNo.14Tahun2005(Jakarta:SinarGrafika,
2010),3.
18Hendarman,RevolusiMentalPengawasSekolah,Bandung:RosdaKarya,2015),m55.
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dengan ijazah dan/atau sertifikatkeahlian yang relevan sesuai

ketentuanperundang-undanganyangberlaku.
19

Berdasarkanpenjelasandiatas,maksuddarijudultesisyang

kamisusun adalah suatu kajian tentang pentingnya kinerja

pengawasPendidikanAgamaIslam dalam meningkatkanstandar

pendidik dan tenaga kependidikan yang bertujuan untuk

meningkatkanmutudankualitaspendidikan.

F.PenelitianTerdahulu

TesistentangKeefektifanKelompokKerjaPengawasyangdi

tulisolehAbdulWafipadatahun2018denganjudul“Kefektifan

Kelompok Kerja Pengawas (POKJAWAS)diKantorKementerian

Agama Kabupaten Pamekasan”,Tesis inimenjelaskan tentang

keefektifanpengawasdalam menyusunprogram kerja. Persamaan

penelitianyangdilakukanadalahtentangtugaspokokpengawas

sekolah,Perbedaanyadenganpenelitianpenulisyaitupenelitianyang

dilakukanolehAbdulWafiberfokuspadakeefektifankerjapengawas,

sedangkanpenelitianyangakandilakukanolehpenulisyaitulebih

fokus pada kinerja pengawas. Hasil penelitian Abdul Wafi

menyimpulkanbahwaprogram kerjapokjawasmeliputipenyusunan

programkerjamelibatkanseluruhanggota.20

Penelitian yang dilakukan SyaifulRohman (2018)yang

19Moh.UzerUsman,MenjadiGuruProfesional(Bandung:PTRemajaRosdakarya,2006),
14.
20AbdulWafi,KefektifanKelompokKerjaPengawas,(Tesis,IAINMadura,Pamekasan,
2018).
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berjudul“PelaksanaanSupervisiPengawasPAIdalam Pencapaian

KompetensiPedagogikPendidikdantenagakependidikan diSMA

Negeri1Sampang”.PenelitianSyaifulRohmanmemilikipersamaan

dengan penelitian yang akan penulis laksanakan yaitu tentang

kepengawasansekolah.Perbedaannyayaitupenelitiansyaifulrohman

lebihmengarahpadakompetensipedagogikpendidikdantenaga

kependidikan,sedangkanpenelitianyangakandilakukanolehpenulis

yaitulebihfokuspadastandarpendidikdantenagakependidikan.

Hasilpenelitiannyamenyimpulkanbahwasupervisiyangdilakukan

pengawas PAIcukup efektif dalam pencapaian kompetensi

pedagogikpendidikdantenagakependidikan.21

Selanjutnyatesistentangkinerjapengawasdalampelaksanaan

supervisipembelajaranyangditulisolehSetyoawatipadatahun2016

denganjudul“KinerjaPengawasDalam PelaksanaanSupervisiPada

PeningkatanMutuPendidikanAgamaIslamtingkatmadrasahNegeri

diKabupatenSampang,22

PerbedaanpenelitianyangdilakukanolehSetyoawatidengan

penelitiansekarangyaitupenelitianyangdilakukanolehSetyoawati

fokuspadapelaksanaansupervisi,sedangkanpenulispadatesisini

fokuspadapeningkatanstandarpendidikdantenagakependidikan.

HasilpenelitiannyamenunjukkanbahwaKinerjapengawasdalam

pelaksanaansupervisipadapeningkatanmutuPAIbelummaksimal.

21SyaifulRohman,PelaksanaanSupervisiPengawasPAIdalamPencapaianKompetensi
PedagogikGuru,(Tesis,IAINMadura,Pamekasan,2018).

22Setyowati,“KinerjaPengawasDalam PelaksanaanSupervisiPadaPeningkatanMutu
PendidikanAgamaIslam tingkatSMPNegeridiKabupatenSampang”(Tesis,UIN
Sampang,2016).
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Tabel1.1
HasilPenelitianTerdahulu

No Judul
Hasil

Penelitiannya
Persamaan Perbedaan

1 Kefektifan

Kelompok

Kerja

Pengawas

(POKJAWAS)

diKantor

Kementerian

Agama

Kabupaten

Pamekasan

Keefektifan

Kelompok

Kerja

Pengawas

programkerja

pokjawas

meliputi

penyusunan

programkerja

melibatkan

seluruh

anggota

Persamaan

penelitianyang

dilakukan

Abdulwafi

adalahtentang

tugas

pengawas

sekolah

Penelitian

yang

dilakukan

olehAbdul

Wafiberfokus

pada

keefektifan

kerja

pengawas,

sedangkan

penelitian

yangakan

dilakukan

olehpenulis

yaitulebih

fokuspada

kinerja

pengawas

2 Pelaksanaan

Supervisi

PengawasPAI

dalam

Pencapaian

Kompetensi

Pedagogik

Pendidikdan

tenaga

kependidikan

diSMANegeri

1Sampang

Supervisiyang

dilakukan

pengawas

PAIcukup

efektifdalam

pencapaian

kompetensi

pedagogik

pendidikdan

tenaga

kependidikan

Memiliki

persamaan

dengan

penelitianyang

akanpenulis

laksanakan

yaitutentang

kinerja

kepengawasan

sekolah

Perbedaannya

yaitu

penelitian

syaiful

rohmanlebih

mengarah

pada

pencapaian

kompetensi

pedagogik

pendidikdan

tenaga

kependidikan,

sedangkan
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yangakan
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dilakukan

olehpenulis

yaitulebih

fokuspada

standar

pendidikdan

tenaga

kependidikan

3 Kinerja

Pengawas

Dalam

Pelaksanaan

SupervisiPada

Peningkatan

Mutu

Pendidikan

AgamaIslam

tingkat

madrasah

Negeridi

Kabupaten

Sampang

Hasil

penelitiannya

menunjukkan

bahwakinerja

pengawas

dalam

pelaksanaan

supervisipada

peningkatan

mutuPAI

belum

maksimal

Persamaan

penelitianyang

dilakukan

tentangkinerja

pengawas

Perbedaan

penelitian

yang

dilakukan

oleh

Setyoawati

dengan

penelitian

sekarang

yaitu

penelitian

yang

dilakukan

oleh

Setyoawati

fokuspada

pelaksanaan

supervisi


